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ABSTRAK
Pengadaan barang dan jasa pemerintah tidak terlepas dari upaya pencapaian visi dan misi   organisasi   pemerintah.   Adapun   yang 
 ingin   dicapai   melalui   pengadaan barang/jasa telah ditetapkan lebih awal pada saat penyusunan rencana anggaran, dan cepat
dilakukannya penyerapan  anggaran. Peraturan Presiden Republik  Indonesia Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pengadaan Barang/Jasa
Pemerintah, telah sampai pada perubahan keempat, dengan keluarnya Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2015.
Pemerintah Kota Sabang telah melaksanakan Peraturan Presiden ini dalam tahun anggaran 2015 sampai dengan saat ini. Jika
pengadaan barang/jasa   pemerintah   berjalan   baik,   maka   akan   meningkatkan   penyerapan anggaran.  Tujuan  penelitian  ini 
adalah  untuk  mengidentifikasi  variabel  dominan yang diterapkan dalam pengadaan barang/jasa pemerintah secara elektronik (e-
procurement), serta menganalisis bentuk hubungan dan pengaruh faktor-faktor pengadaan barang/jasa pemerintah secara
e-procurement terhadap penyerapan anggaran pada Unit Layanan Pengadaan (ULP) Kota Sabang. Pengadaan barang/jasa yang
ditinjau dalam penelitian ini adalah untuk semua jenis paket pekerjaan pada semua instansi Pemerintah Kota Sabang, dengan
sumber dana  yang berasal dari APBN dan APBD Tahun 2015-2016. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 88 responden.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel dominan yang diterapkan dalam pengadaan barang/jasa pemerintah secara
e-procurement adalah faktor akses informasi dengan mean sebesar 4,702. Faktor kualitas sistem dan akuntabilitas mempunyai
hubungan yang sangat lemah dengan koefisien Pearson sebesar 0,001 dan 0,191, faktor transparansi, akses pasar dan persaingan
usaha, dan efisiensi pengadaan  mempunyai  hubungan  yang  lemah  dengan  koefisien  Pearson  sebesar
0,322, 0,226 dan 0,201, sedangkan faktor monitoring dan audit, dan akses informasi mempunyai hubungan  yang sedang dengan
koefisien Pearson sebesar 0,479 dan
0,524 terhadap penyerapan anggaran. Pengaruh faktor-faktor pengadaan barang/jasa pemerintah secara e-procurement terhadap
penyerapan anggaran, yang berpengaruh adalah faktor transparansi, akuntabilitas, dan faktor akses informasi dengan nilai thitung >
ttabel dan nilai signifikansi < 0,05.
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